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KESIMPULAN DAN SARAN 

 

V.1 Kesimpulan 

1. Jalan Akses Marunda, Cilincing, Jakarta Utara merupakan ruas jalan nasional 

dengan tingkat kecelakaan lalu lintas peringkat pertama ditinjau dari jumlah nilai 

Angka Ekuivalen Kecelakaan tertinggi sebesar 480 yang didapatkan dari jumlah 

pemfaktoran korban kecelakaan luka ringan, luka berat, maupun meninggal 

dunia dan juga ditinjau dari jumlah frekuensi kejadian kecelakaan terbanyak dan 

nilai Z tertinggi sebesar 0.00371 pada peride waktu tahun 2019 – 2021. 

2. Persentase penurunan kecepatan persentil 85 kendaraan eksisting dengan 

simulasi pemasangan perangkat manajemen kecepatan sebagai berikut. 

a. Perangkat manajemen kecepatan berupa rambu batas kecepatan menurunkan 

kecepatan 0 – 19 % tetapi tidak memberikan persentase penurunan 

kecepatan yang berarti karena kecepatan kendaraan yang melintas masih jauh 

di atas dari batas kecepatan yang diterapkan pada rambu yaitu 40 km/jam. 

b. Perangkat manajemen kecepatan berupa pita penggaduh menurunkan 

kecepatan 21 – 36 % dan memberikan persentase penurunan kecepatan yang 

baik karena kecepatan kendaraan yang melintas tidak jauh melebihi batas 

kecepatan yang diterapkan pada rambu yaitu 40 km/jam. 

c. Perangkat manajemen kecepatan berupa rambu batas kecepatan dan pita 

penggaduh menurunkan kecepatan 25 – 45 % dan memberikan persentase 

penurunan kecepatan yang lebih baik karena kecepatan kendaraan yang 

melintas tidak banyak yang melebihi batas kecepatan yang diterapkan pada 

rambu yaitu 40 km/jam. 

Kemudian, uji perbandingan kecepatan kendaraan eksisting dengan simulasi 

pemasangan perangkat manajemen kecepatan dengan uji Independent Sample 

T – Test menggunakan Software JASP didapatkan hasil sebagai berikut. 

a. Perangkat manajemen kecepatan berupa rambu batas kecepatan memiliki 

nilai p > 0,05 yang berarti tidak memberikan perbedaan kecepatan yang 

signifikan terhadap perubahan kecepatan kendaraan eksisting dengan 

kecepatan kendaraan saat simulasi rambu batas kecepatan. 
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b. Perangkat manajemen kecepatan berupa pita penggaduh memiliki nilai p < 

0,05 yang berarti memberikan perbedaan kecepatan yang signifikan terhadap 

perubahan kecepatan kendaraan eksisting dengan kecepatan kendaraan saat 

simulasi pita penggaduh. 

c. Perangkat manajemen kecepatan berupa rambu batas kecepatan dan pita 

penggaduh memiliki nilai p < 0,05 yang berarti memberikan perbedaan 

kecepatan yang signifikan terhadap perubahan kecepatan kendaraan eksisting 

dengan kecepatan kendaraan saat simulasi rambu dan pita penggaduh. 

3. Rekomendasi terbaik untuk manajemen kecepatan di ruas Jalan Akses Marunda 

adalah pemasangan rambu batas kecepatan dan pita penggaduh karena efektif 

dalam menurunkan kecepatan kendaraan baik kendaraan besar (HV), kendaraan 

ringan (LV), maupun sepeda motor (MC). Selain itu, perpaduan perangkat 

manajemen kecepatan berupa rambu batas kecepatan dan pita penggaduh lebih 

baik karena selain pengendara dapat menurunkan kecepatan kendaraan melalui 

pita penggaduh, pengendara juga dapat memahami bahwa ruas jalan yang dilalui 

memiliki batas kecepatan hingga 40 km/ jam melalui rambu batas kecepatan. 

 

V.2 Saran 

1. Dalam meningkatkan faktor keselamatan pengguna jalan khususnya dalam 

meningkatkan kewaspadaan pengendara dan mengatur tingkat kecepatan 

kendaraan yang berkeselamatan di Jalan Akses Marunda, Cilincing, Jakarta Utara 

perlu ditambahkan perangkat manajemen kecepatan rambu batas kecepatan dan 

pita Penggaduh karena keberadaan kedua perangkat tersebut merupakan 

rekomendasi terbaik dalam meningkatkan kewaspadaan pengendara dan 

mengatur tingkat kecepatan kendaraan yang berkeselamatan di ruas jalan 

nasional khususnya Jalan Akses Marunda, Cilincing, Jakarta Utara. 

2. Pada penelitian selanjutnya, perlu dilakukan penelitian analisis manajemen 

kecepatan di ruas jalan nasional menggunakan pita Penggaduh yang ditinjau dari 

pengaruh jumlah pita Penggaduh dan juga jarak antar pita Penggaduh untuk 

ditentukan pemasangan pita Penggaduh mana yang lebih efektif dalam 

mereduksi kecepatan kendaraan di ruas jalan nasional. 
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